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Studi ini tentang budaya hutang, di manatoke membangun strategi untuk merespon perubahan sosial-
budaya di Desa Parit Baru, Kampar Riau dengan berperan sebagai kapitalis kecil dan cultural broker. Desa
Parit Baru sebelumnya merupakan kampung terisolir, setelah tahun 1999 Desa Parit Baru berubah menjadi
desa pinggiran kota yang bisa diakses dengan mudah.

Perubahan sosial-budaya mempengaruhi posisi toke di desa, dari enam toke, lima bangkrut dan hanya satu
toke yang bertahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data dan
menginterpretasi data, di manatoke sebagal subjek utama. Toke yang bertahan adalah toke yang mampu
mereproduksi budaya hutang dan membangun beberapa strategi sebagai berikut; Pertama, merubah pola
hubungan dengan anak semang, dari polayang ketat, ke pola jaringan ekslusif yang terdiri dari kelompok
toke, pabrik dan penguasa desa untuk menetapkan harga; Kedua, toke menjadi kapitalis kecil untuk
memudahkan membangun jaringan dan akses ke berbagai pihak yang lebih luas, sehingga anak semang bisa
berinteraksi langsung pada kreditor dari luar desa; Ketiga, toke sebagal cultural broker mereproduksi
budaya hutang dan memproduksi gaya hidup konsumtif.

Kajian ini mengungkapkan bahwa; Pertama, perubahan pola perniagaan toke bisa menjadi jendela untuk
memahami kapitalisme global, bahwa negara pusat harus dinamis pada negara pinggiran dan semi pinggiran,
sebab negara pinggiran sudah mempunyai akses yang luas serta memiliki kemandirian pilihan ekonomi dan
politik; Kedua, toke sebagai cultural broker bisa menjelaskan bahwa kapitalisme global harus mempunyai
kesadaran pada kultur lokal untuk membangun jaringan komoditas yang lebih luas. Bahwa jaringan politik
dan ekonomi harus memperhatikan budaya lokal agar nilai-nilai konsumerisme hadir di desa-desa
terpencil

<hr>

The study on the culture of debt in which the toke role as a petty capitalist and cultural broker, in an effort to
develop strategies to respond to the socio-cultural change in the village of Parit Baru, Kampar Riau. Parit
Baru village was an isolated village but after 1999 turned into a suburban village which can be accessed
easly.

Changes affecting the position of the toke in the village, which is of six tokes, five bankrupt and only one
toke survived. This study used a qualitative approach to obtain the data and interpret the data, where toke as
amajor subject in this study. Toke that survive are capable of reproducing the culture of debt and build
some of the following strategies, first, change the pattern of the relationship with the anak semang, from a
strict pattern, pattern to the exclusive network consisting of a group toke, factory and village authorities to
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set prices. Second, toke become petty capitalists to facilitate networking and access to awider variety of
parties, so that the anak semang can interact directly to creditors from outside the village. Third, asa
cultural broker toke reproduce the debt culture and producing consumptive lifestyle.

The study revealed that, first, the changing patterns of trade toke can be a window to understanding global
capitalism, that the state should be dynamic centers on the periphery and semi- periphery, because the
periphery has had extensive access and has a choice of economic and political independence. Second, toke
as cultural broker can explain that global capitalism must have consciousness on local culture to build a
wider network of commodities. That the political and economic networks should pay attention to local
culture that values & #8203;& #8203;consumerism is present in remote villages.



